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ABSTRAK 

 

Fenomena pendidikan merupakan masalah penting dalam kehiduan karna pendidikan tidak 

dapat terlepas dari  berbagai aktifitas yang terjadi dalam kehidupan. Kondisi pendidikan yang 

demikian, mendorong kita untuk membangun paradigma baru pendidikan yang tidak hanya 

berorientasi pada ilmu pengetahuan (knowledge oriented) dan keterampilan (skill oriented), 

namun juga berorientasi pada nilai (values oriented). Proses pendidikan yang mengedepankan 

akhlak serta beberapa petunjuk yang didapatkan dari para gurunya. Oleh karena hal inilah, studi 

ini akan mengkaji konsep pendidikan karakter yang ditawarkan oleh Thomas Lickona dan  Imam 

al-Zarnuji. 

Karakter atau Akhlak memiliki peran penting pada saat ini, karena pada saat ini kita 

telahmenghadapi dan merasakan fenomena krisis moral. Untuk itu, pendidikan karakter 

hendaklah dimulai dari diri sendiri sehingga karakter yang baik timbul dari diri sendiri maka 

akan menyebar ke individu yang lainnya, kemudian setelah jumlah individu yang tercerahkan 

secara banyak maka dengan sendirinya karakter yang baik akan mewarnai masyarakat 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library research). Riset pustaka 

memanfaatkan umberper pustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Studi kepustakaan 

adalah teknik mengumpulkan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, 

literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubunganya dengan masalah 

yang dibahas. Riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi 

perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. 

Dari analisis penelitian ini maka dapat peneliti simpulkan bahwa Konsep pendidikan karakter 

menurut Thomas Lickona terbagi menjai 3 yaitu pengetahuan tentang moral (moral knowing), 

perasaan moral (moral feeling), dan perilaku moral (moral behaviour) . Berbeda dengan Imam 

Al-Zarnuji terbagi menjadi lima yaitu Akhlak siswa pada Allah SWT, Akhlak siswa terhadap diri 

sendiri, Akhlak siswa pada kepada guru, Akhlak siswa pada teman, dan Akhlak siswa kepada 

orang tua. Sedangkan perbedaan dan persamaan antara konsep pendidikan karakter menurut 

Imam Al-Zarnuji dan Thomas Lickona tidak terlalu signifikan. Pada perbedaanya konsep 

pendidikan karakter saat ini berorientasi pada pembentukan: Intellegent Quotient (IQ), dan 

Moral Quotient (MQ), sedangkan berdasarkan kitab Ta’limu muta’alim berorientasi pada 

pembentukan: Intellegent Quotient (IQ), Moral Quotient (MQ), Spiritual Qoutient (SQ), 

kebahagiaan dunia dan akhir. Sedangkan Persaaman antara keduanya yaitu berorientasi pada 

pembentukan mental. 

 

Kata kunci : Pendidikan Karakter, Thomas Lickona, Imam Al-Zarnuji. 
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ABSTRACT 

 

The phenomenon of education is an important issue in life because education cannot be 

separated from various activities that occur in life.Such educational conditions encourage us to 

build a new paradigm of education that is not only knowledge oriented and skills oriented, but 

also values oriented.The educational process that prioritizes morals or book ethical values as 

well as some instructions obtained from the teachers.Because of this, this study will examine the 

concept of character education offered by Thomas Lickona and Imam al-Zarnuji.  

Character or morals have an important role at this time, because at this time we have 

faced and felt the phenomenon of moral crisis.For this reason, character education should start 

from oneself so that good character arises from oneself, it will spread to other individuals, then 

after a large number of individuals are enlightened, good character will naturally color society. 

This research is included in the type of library research (library research).Library 

research utilizes library resources to obtain research data.Literature study is a technique of 

collecting data by conducting a study of reviews of books, literature, records, and reports that 

are related to the problem being discussed.Library research limits its activities only to library 

collection materials without requiring field research.  

From the analysis , the researcher can conclude that the concept of character education 

by Thomas Lickona is divided into three (moral knowing), (moral feeling), (moral behaviour) 

and Imam Al-Zarnuji is divided into five, namely the morals of students to Allah SWT, the morals 

of students to themselves, the morals of students to the teacher, Student morals to friends, and 

Student morals to parents. Meanwhile, the differences and similarities between the concept of 

character education by Thomas Lickona and Imam Al-Zarnuji are located on the goal.The 

difference is that the current concept of character education is oriented towards the formation 

of: Intelligent Quotient (IQ), and Moral Quotient (MQ), while based on the book of Ta'limu 

muta'alim it is oriented towards the formation of: Intelligent Quotient (IQ), Moral Quotient 

(MQ), SpiritualQuoutient (SQ), the happiness of the world and the end.While the similarities 

between the two are oriented towards mental formation. 

 

Keywords:  Character Education, Thomas Lickona, Imam Al-Zarnuji 
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MOTTO 

 

ىَ يَكَبزِوَ الأخَْلاق ًِّ ب ثؼُِثْذُ لأرَُ ًَ  إىَ

“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan akhlak” 

(HR. Al-Baihaqi)
1 

 

َ كَثيِْرًا  
ه
خِرَ وَذَكَ رَ اّللّ َ وَالْيوَْمَ الْْه

ه
ِ اسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِّمَهْ كَانَ يرَْجُوا اّللّ

ه
 لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فيِْ رَسُوْلِ اّللّ

Artinya : ―Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah‖. (QS Al-Ahzab: 21) 
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Imam Malik bin Anas, Al Muawaththa` Imam Malik, (Takhrij : Muhammad Ridhwan- Syarif Abdullah), 

Jilid 2 (Jakarta : Pustaka Azzam). Hadist Riwayat Al-Baihaqi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Adapun judul skripsi yang dimaksudkan yaitu ―Studi Komparasi  Konsep Pendidikan 

Karakter Menurut Thomas Lickona Dan Imam Al-Zarnuji”. Diuraikan : 

1. Pendidikan  adalah bidang yang menitikberatkan pada pengajaran dan pembelajaran 

(transfer ilmu) sebagai fokus utamanya. Di sisi lain, pendidikan dapat dipahami sebagai 

upaya untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan seluruh potensi dirinya 

secara fisik, emosional, mental, dan spiritual untuk mempersiapkan mereka menghadapi 

masa depan. Pendidikan adalah bidang yang menitikberatkan pada pengajaran dan 

pembelajaran (transfer ilmu) sebagai fokus utamanya.  

2. Karakter adalah cara berpikir dan bertindak yang bersifat individual pada setiap orang 

agar dapat hidup dan bekerja sama dalam keluarga, masyarakat, negara, dan negara. 

Sedangkan karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sifat-sifat kejiwaan, 

moral, atau etika yang membedakan seseorang dengan orang lain.
2
  

3. Thomas Lickona adalah seorang psikolog perkembangan dan profesor pendidikan di 

Universitas Negara Bagian New York di Cortland.
3
 

4. Imam Al-Zarnuji adalah tokoh abad pertengahan dalam pendidikan Islam. Latar 

Belakang Masalah Pendidikan merupakan hasil peradaban bangsa, yang dikembangkan 

atas dasar pandangan hidup bangsa (nilai dan norma masyarakat), yang berfungsi 

sebagai falsafah dalam pendidikan atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan 

pendidikan. Namun dalam kata pengantarnya tertulis bahwa Syekh Tajudin Nu'man bin 

Ibrahim bin Al-Kholil Al-Zarnuji. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar 

pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma masyarakat) yang berfungsi sebagai 

filsafat dalam pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan pendidikannya. 

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi 

                                                             
1
Dr. Chairul Anwar M.Pd. Buku terlengkap Teori-Teori Pendidikan klasik hingga kontemporer . 

(Yogyakarta Ircisod, 2017), 13 
2
 Novian Ardy Wiyani, Pendidikan KarakterBerbasis Total Quality Managaement, (Yogayakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2018), 74. 
3
http://www.scholastic.com/teachers/article/ect-interview-thomas-lickona-phd-talks-about-character-

education diakses pada 9 juni 2023 
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sepanjang hayat. Perlu dilakukan penyesuaian dan realisasi dalam kehidupan dan pendidikan 

guna mewujudkan perubahan dan perkembangan ke arah yang lebih baik. sehingga 

menghasilkan produk yang berkualitas tinggi adalah tujuan dari pendidikan. Dari perspektif 

para pemimpin pendidikan, guru, dan siswa, fenomena yang terjadi di bidang pendidikan saat 

ini merupakan cerminan dari kemerosotan akhlak siswa. Kualitas pendidikan yang diharapkan 

akan terpengaruh oleh kondisi tersebut. Adab atau akhlak adalah salah satu contoh hal yang 

semakin asing bagi setiap orang, termasuk para pelajar. Banyaknya pelajar atau mahasiswa 

yang kurang sopan santun dalam berbicara, bertindak, dan berpakaian yang tidak sesuai 

dengan ajaran agama, melanggar akhlak, dan melanggar tata tertib semuanya menunjukkan 

bahwa rusaknya akhlak, budi pekerti, dan akhlak sangat memprihatinkan.  

Masalah yang sedang dialami dunia persekolahan saat ini adalah kekecewaan terhadap 

tujuan pendidikan masyarakat dalam pembentukan karakter. Persoalan tidak hanya pada 

karakter anak bangsa tetapi juga pada lembaga pendidikan itu sendiri. Akhir-akhir ini yang 

dapat kita lihat di televisi, surat kabar, media sosial, dan portal berita mengenai kepedulian 

terhadap kenakalan remaja. 

Karena Indonesia memiliki begitu banyak kasus kenakalan remaja, maka pendidikan 

karakter perlu disosialisasikan dan digaungkan secara konsisten agar anak bangsa dapat 

menjadi generasi yang berkarakter. Pendidikan karakter menanamkan nilai moral pada peserta 

didik, namun nilai moral juga harus dipupuk dalam diri pendidik agar pendidikan moral dapat 

eksis dalam dunia pendidikan. Pendidikan karakter telah dipelajari, didiskusikan, dan 

dipresentasikan kepada seluruh civitas akademika, khususnya perguruan tinggi, hingga saat 

ini. Namun, tindakan yang dilakukan menunjukkan bahwa masih ada kekurangan, dan 

pendidikan karakter belum mencapai tujuan pendidikan nasional, yang pada akhirnya 

menghasilkan generasi yang berkarakter dan cerdas. Indonesia memiliki populasi Muslim 

terbesar di dunia, tetapi sistem pendidikannya lebih berorientasi ke Barat daripada 

kebanyakan negara lain. Dalam hal ini, kajian-kajian akademik tentang perbandingan 

pendidikan karakter dari Timur dan Barat masih sedikit dikaji oleh civitas akademi.  

Penulis menganggap dan sangat yakin bahwa lembaga pendidikan baik formal, 

informal, maupun nonformal harus mulai mengajarkan pendidikan karakter secara ekstensif 

berdasarkan latar belakang tersebut. Sebagai konsekuensi dari hal tersebut, penulis bermaksud 

untuk melakukan penelitian dan menggali perspektif dari dua tokoh penting dalam bidang 

pendidikan karakter. diantaranya dari dunia Timur yaitu az-Zarnuji dan dari dunia Barat yaitu 

Thomas Lickona.  

Imam Al-Zarnuji dengan nama lengkap Syeikh Burhanuddin az-Zarnuji pengarang dari 

kitab Ta’lim al-Muta’alim Thariq at-Ta’alum. Kitab tersebut yakni kitab tentang . Kitab 
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tersebut sudah menjadi bagi santri atau peserta didik yang menempuh pendidikan di 

pesantren. Nilai pendidikan karakter yang terdapat pada kitab Ta’lim al-Muta’alim Thariq at-

Ta’alum memiliki relevansi yang layak dipertimbangkan dan diaktulaisasikan di dunia 

pendidikan terutama Pendidikan Islam.  

Thomas Lickona adalah seorang psikolog dengan pelatihan dan seorang profesor di 

Universitas Negeri New York, Cortland. Dia mengajar di sekolah guru dan mendirikan Pusat 

Rs Keempat dan Kelima (Hormat dan Tanggung Jawab). Dalam hubungannya dengan Koalisi 

Penghitungan Karakter dan Lembaga Medis untuk Dewan Penasihat Kesehatan Seksual dan 

Komite Dewan Kemitraan Pendidikan Karakter.  

Maka ini akan mengomparasikan Konsep  pendidikan karakter az-Zarnuji (Dunia 

Timur) dan konsep Thomas Lickona (Dunia Barat). Diharapkan dari kedua konsep tersebut 

dapat merumuskan konsensus antara Nilai-nilai karakter Timur dan Barat agar terbentuk 

watak terbaik serta menjunjung tinggi nilai budaya Indonesia. Penulis skripsi ini berharap 

dengan menulisnya dapat lebih memahami pentingnya menanamkan dan membangun 

karakter sejak dini pada anak dan mengedukasi orang tua tentang hal tersebut. 

 

C. Fokus dan Subfokus 

Adapun yang menjadi fokus  dalam penelitian ini adalah Studi KomparasiKonsep 

pendidikan karakter menurut Thomas Lickona dan Imam Al-Zarnuji. Sedangkan yang 

menjadi sub fokus dalam penelitian ini yaitukonsep pendidikan karakter menurut Imam AL-

Zarnuji dan Tomas lichona. Serta Persamaan dan perbedaan antara konsep pendidikan 

karakter menurut Imam Al-Zarnuji dan Thomas lichona. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep pendidikan karakter menurut Thomas Lickona dan Imam Al-Zarnuji ? 

2. Apakah terdapat perbedan dan persamaan antara konsep pendidikan karakter anatar 

Thomas Lickona dan Imam Al-Zarnuji ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Ingin mengetahui dan memahami konsep pendidikan karakter menurut Thomas Lickona 

dan Imam Al-Zarnuji. 
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2. Ingin mengetahui dan memahami perbedan dan persamaan antara konsep pendidikan 

karakter antara Thomas Lickona dan Imam Al-Zarnuji. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah riset penulis mengharapkan fadhilah yakni:   

1. Manfaat teoritis ( ilmiah) 

a. Riset ini akan menjadi salah satu sumbangan pendapat akan krakter dengan pemikiran 

imam al-Zarnuji.  

b. Riset ini akan membantu pengambilan keputusan serta menetapkan peraturan terkait 

dengan konsep pendidikan karakter. 

2. Manfaat praktis  

a. Kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah untuk menjadi bahan instropeksi bagi guru 

dalam mengembangkan keahlianya dibidang pembentukan karakter siswa. 

b. Sebagai salah satu bentuk perwujutan penulis berupa penelitian sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Meskipun ada penelitian tentang masalah yang sama di era saat ini, itu tidak 

menghentikan kita untuk berinovasi dan berkreasi saat menulis karya ilmiah yang memiliki 

keterkaitan tersebut. Karya atau penelitian ilmiah tentu bukan hal baru. Meskipun ide dan 

sudut pandangnya sama, namun esensi dan karakteristik masalah pasti memiliki sisi yang 

berbeda. Seperti halnya penelitian untuk tesis ini yang berjudul ―Studi Komparatif Konsep 

Pendidikan Karakter Menurut Thomas Lickona dan Imam Al-Zarnuji‖. Topik ini bukanlah hal 

baru, tetapi telah ada penelitian di masa lalu yang secara teoritis dikatakan sama, seperti yang 

tercantum di bawah ini: 

1. Jurnal yang berjudul ―.Konsepsi pendidikan karakter menurut Al-Zarnuji dan Thomas 

Lickona‖. Yang ditulis oleh Diding nasmudin dkk pada tahun 2020 mahasiswa  Institut 

Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon. Pada penelitian ini membahas konsep 

pendidikan karakter Thomas lickona dan Imam Al-Zarnuji namun dalam penelitian ini 

tidak terdapat perbedaan dan persamaan konsep antara Thomas lickona dan Imam Al-

Zarnuji. Sehingga menjadi alasan sebagai penulis untuk meneliti lebih lanjut tentang 

perbedaan dan persamaan konsep pendidikan karakter antara Thomas ickona dan Imam Al-

Zarnuji.
4
 

                                                             
4
Diding, Nasmudin dkk, Konsep pendidikan karakter perspektif Imam Al-Zarnuji dan Thomas Lickona. 

(UIN Syechnurjati Cirebon,2020)https://www.syekhnurjati.ac.id. diakses pada 12 juni 2023 pukul 07:10 WIB 

https://www.syekhnurjati.ac.id/
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2. Jurnal  penelitian berjudul ― Konsep pendidikan karakter Thomas Lichona dan Yusuf 

Qardawi (study komparatif tentang metode, strategi, konten)‖yang dilakukan oleh Nurul 

fitriya  pada tahun 2017 mahasiswa  UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta. Pada penelitian ini 

membahas perbandingan konsep antara Thomas Lickona dan Yusuf Qardawi. Yang 

membedakan dengan penelitian penulis yaitu tokoh dalam penelitian ini. Sehingga peneliti 

dapat menambah referensi untuk peneliotian yang akan datang.
5
 

3. Jurnal penelitian yang berjudul ―Analisis komparatif nilai-nilai karakter menurut thomas 

lickona dan Imam Al-Zarnuji Oleh Yasrul Majrulyadin pada tahun 2023 di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Pada penelitian ini hanya memfokuskan pada nilai-nilai karakter 

antara Imam Al-Zarnuji dan Thomas Lickona. Sehingga menjadi alasan penulis untuk 

meneliti lebih lanjut tentang konsep pendidikan karakter menurut Thomas Lickona dan 

Imam Al-Zarnuji.
6
 

4. Jurnal yang berjudul ― Study komparasi konsep pendidikan karakter menurut KH. Hasyim 

As’ari dan Ki Hajar Dewantara‖. Oleh Moh. Anang Abidin mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang pada tahun 2019. Pada penelitian ini membahas perbedaan dan 

persamaan konsep pendidikan karakter antara KH Hasyim As’ari dan Ki Hajar Dewantara. 

Yang membedakan dengan penelitian penulis yaitu terletak pada tokoh dalam penelotian 

yaitu Kh Hasyim As’ari dengan Ki Hajar Dewantara sedangkan penelitian penulis yaitu 

antara Thomas Lickona dan Imam Al-Zarnuji.
7
 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam upaya memberikan penjelasan tentang bagaimana cara penulis melaksanakan 

penelitian tersebut , maka berikut ini penulis paparkan beberapa hal yang berkaitan dengan 

cara penulis melaksanakan penelitian tersebut. 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan. Untuk penelitian 

kepustakaan, sumber pustaka digunakan untuk mengumpulkan data. Sebuah metode untuk 

mengumpulkan data yang melibatkan melakukan studi tinjauan terhadap buku, literatur, 

catatan, dan laporan yang relevan dikenal sebagai studi literatur. Penelitian perpustakaan 

                                                             
5
Nurul, Fitriya,Konsep pendidikan karakter menurut Thomas Lickona dan Yusuf Qardawi. (UIN Sunan 

Kalijaga: Yogjakarta, 2017) https://digilib.uin-suka.ac.id. diakses pada 12 juni 2023 pukul 07:15 WIB 
6
Yasrul, Majrulyadi. Analisis komparatif nilai-nilai karakter menurut Thomas Lickona dan Imam Al-

Zarnuji.(UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023) https://repository.uinjkt.ac.id.diakses pada 12 juni 2023 pukul 

07:15 WIB 
7
Anang, Abidin, Study komparasi konsep pendidikan karakyer menurut Kh Hasyim As‟ari dan Ki Hadjar 

dewantara.( UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019) https://etheses.uin-malang.ac.id.diakses pada 12 juni 2023 

pukul 07:15 WIB 

https://digilib.uin-suka.ac.id/
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membatasi kegiatannya hanya pada bahan koleksi perpustakaan tanpa persyaratan untuk 

penelitian lapangan. Karena data yang dipelajari berupa naskah, buku atau majalah yang 

dapat dijadikan dokumen, dan bahan pustaka lain yang dapat dijadikan sumber referensi, 

maka penelitian kepustakaan melakukan serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan 

metode yang digunakan. untuk mengumpulkan data perpustakaan.
8
 

Dibandingkan dengan tes empiris berbasis lapangan, penelitian perpustakaan 

membutuhkan pemikiran yang lebih filosofis dan teoretis. Akibatnya, penelitian 

perpustakaan sering menggunakan pendekatan filosofis daripada pendekatan lain karena 

sifat filosofis dan teoretisnya. Metode penelitian juga meliputi sumber data, pengumpulan 

data, dan analisis data karena hal tersebut.
9
 

2. Metode Pengumpulan Data 

Dokumentasi digunakan untuk mendukung gagasan pendidikan karakter dalam kitab 

Ta'limu Muta'alim. Ini termasuk tulisan, foto, dan jurnal. Dua sumber data berikut 

digunakan dalam penelitian ini: 

a. Sumber Data Primer  

Data Yakni informasi peneliti dapatkan kumpulkan langsung dari sumber 

datanya.
10

 Jadi, sumber data primer adalah sumber data yang langsung berkaitan dengan 

sumber riset. Yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah : 

1) Kitab Ta’limu Al-Muta’alim karya Imam Al-Zarnuji. 

2) Educating for Character mendidik untuk membentuk karakter karya Thomas Lickona 

b. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder yakni informasi yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber lain 

yang ada. Sumber data sekunder penelitian ini adalah publikasi ilmiah atau buku yang 

isinya dapat melengkapi kebutuhan data penulis. Buku, jurnal, dan dokumen lain yang 

membahas pendidikan karakter menyediakan data sekunder. Dalam penelitian ini, data 

sekunder meliputi: 

1) Buku Konsep dan model pendidikan karakter 

2) Buku Pendidikan Karakter perspektif islam 

3) Jurnal Diding Nasmudin ―Konsep pendidikan karakter perspektif Imam Al-Zarnuji 

dan Thomas Lickona‖ 

                                                             
8
Mestika Zed, Metode penelitian kepustakaan, ( Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014,)  1-2 

9
Noeng  Muhadjir, Metodologi penelitian kualitataif, (Yogjakarta : Rake sarasin, 1996), 169 

10
Sandu Suyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogjakarta : Literasi MediaPublishing, 2015), 

67-68 
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4) Jurnal Nurul Fitriya ―Konsep pendidikan karakter menurut Thomas Lickona dan 

Yusuf Qardawi‖ 

5) Jurnal Yasrul Majrulyadi ― Analisis nilai karakter menurut Thomas lIckona dan 

Imam Al-Zarnuji‖ 

6) Jurnal Anang Abidin ―Study komparasi menurut KH Hasyim As’ari dan Ki Hadjar 

Dewantara‖. 

 

3. Analisis Data  

Langkah selanjutnya adalah mempelajari dan menganalisis data, 

menyederhanakannya menjadi bentuk yang sederhana untuk dibaca, dipahami, dan 

diinterpretasikan, secara khusus menangkap makna yang dimaksud, kemudian memberikan 

komentar dan analisis terhadap sudut pandang tersebut. 

Penulis menggunakan metode analisis dokumen, khususnya analisis isi, ketika 

mengevaluasi data yang dikumpulkan. Sebagai metode penelitian untuk menarik 

kesimpulan yang dapat direplikasi, analisis isi Metode khusus untuk mengolah data ilmiah 

disertakan dalam analisis ini. Tujuannya adalah untuk memberikan informasi, perspektif 

baru, dan sebagainya..
11

 

Bentuk penelitian ini adalah deskriptif-komparatif yaitu peneliti terlebih dahulu 

menjabarkan kerangka dasar paradigma pendidikan karakter kemudian menjabarkan 

paradigma pendidikan karakter az-Zarnuji dan Thomas lickona yang selanjutkan 

mangkomparasikan keduanya. Akibatnya, penulis menarik kesimpulan dalam karya ini 

dengan menganalisis dan menggabungkan materi yang relevan untuk menggambarkan 

masalah yang dibahas. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan dan sebagai bahan acuan agar tidak keluar dari 

permasalahan maka perlu adanya sistematika penulisan. Sistem penulisan yang dipakai  

dalam penulisan penelitian ini adalah : 

BAB I Pendahuluan yang meliputi penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub 

fokus, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori yang meliputi kajian pustaka yang berisi deskripsi teoritis tentang 

masalah yang diteliti yakni Konsep pendidikan karakter. 

                                                             
11

Umar Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Makasar : Sttjaffray, 2020), 16 
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BAB III Deskripsi Objek Penelitian yang berisi tentang gambaran umum objek dan 

penyajian fakta dan data penelitian. 

BAB IV Analisis Penelitian yang berisi analisis data penelitian dan temuan penelitian. 

BAB V Penutup yang meliputi simpulan dan rekomendasi dari penelitian  tersebut.



 
 

9 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter mulai dikenalkan sejak tahun 1900-an. Thomas Lickona 

dianggap sebagai pencetusnya, terutama ketika ia menulis buku yang berjudul The return 

of chracter Education dan kemudian disusul bukunya , Educatting for charakter how our 

school can teach respect and responsibility. 
12

Namun dalam islam pendidikan karakter 

dikenalkan lebih dahulu. Hanya saja dalam islam bukan disebut pendidikan karakter tetapi 

pendidikan akhlak. Sebagaimana hadist nabi yang menyatakan bahwa nabi diutus untuk 

menyempurnakan akhlak manusia yang berbunyi : 

ب ثؼُِثْ  ًَ ىَ يَكَبزِوَ الأخَْلاقإىَ ًِّ دُ لأرَُ
  

Artinya : ‖ Abu Hurairah As berkata, Rosulullah bersabda : Sesungguhnya aku 

diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.‖
13

 

 

Muhamad nuh menjelaskan bahwa manusia sejak lahir memiliki potensi untuk 

melakukan kebaikan dan  berpotensi untuk melakukan kejahatan. Tugas nabi dalam hal ini 

adalah untuk menyempurnakan akhlak yang baik (terpuji) tersebut.
14

 Jadi berdasarkan 

hadis tersebut adapun implementasinya terhadap pendidikan karakter dalam Islam, 

tersimpul dalam karakter yang ada pada diri Rasulullah. Dalam karakter diri Rasulullah 

terdapat nilai-nilai akhlak yang mulia dan agung. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Q.s 

Al-Ahzab ayat 21 : 

 

ا   َ  يَثاِْس 
ذَيَسَ اّللّه َٔ خِسَ  وَ الْْه ْٕ انْاَ َٔ  َ

ٌَ يسَْجُٕا اّللّه ٍْ يَب ًَ حٌ حَسَُخٌَ نِّ َٕ ِ اسُْ
لِ اّللّه ْٕ ٌَ نكَُىْ فيِْ زَسُ  نمَدَْ يَب

Artinya :‖Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan Dia banyak menyebut Allah‖.(QS Al-Ahzab 21). 

Karakter atau Akhlak memiliki peran penting pada saat ini, karena pada saat ini kita 

telahmenghadapi dan merasakan fenomena krisis moral. Untuk itu, pendidikan karakter 

                                                             
12

Thomas lickona, Educating for character , How our school can teach respect and responsibility, ( New 

York, Toronto,London, Sydney)Aucland: Bantam books 1991),5. 
13

Al-Baihaqi, Sunan al-baihaqi al-kubra, juz X,( Makkah: Maktabah dar al-Baz, 1994), 19. 
14

Muhamad nuh, Hadis-hadis pendidikan : Orang Tua Dalam Mendidik Anak Dan Pendidik Dalam 

Mendidik Peserta Didik Berdasarkan Hadis Nabi, (Bandung : Cita pustaka media perintis, 2015), 79. 
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hendaklah dimulai dari diri sendiri sehingga karakter yang baik timbul dari diri sendiri 

maka akan menyebar ke individu yang lainnya, kemudian setelah jumlah individu yang 

tercerahkan secara banyak maka dengan sendirinya karakter yang baik akan mewarnai 

masyarakat. Pendidikan karakter selanjutnya dilakukan dalam lingkungan keluarga yang 

harus dilakukan dari sejak kecil sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

anak. 

Dalam arti yang sederhana, pendidikan karakter yaitu hal positif yang dilakukan oleh 

guru, yang akan mempengaruhi karakter siswanya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar 

dan ikhlas dari guru untuk menanamkan nilai-nilai kepada siswa. Pendidikan karakter telah 

menjadi gerakan pendidikan yang mendukung perkembangan sosial, perkembangan emosi 

dan moral siswa. Baik sekolah maupun pemerintah secara aktif bekerja membantu siswa 

mengembangkan nilai-nilai inti etika dan nilai kinerja, seperti kepedulian, kejujuran, 

ketekunan, keadilan, keuletan dan ketekunan, tanggung jawab, harga diri dan lain-lain. 

Burke percaya bahwa pendidikan moral hanyalah bagian dari pembelajaran yang baik dan 

bagian dasar dari pendidikan yang baik.  

Menurut Screno dalam buku karangan Novan Ardy Wiyani mengatakan pendidikan 

karakter dapat dimaknai dengan sebagai upaya sungguh-sungguh dengan cara dimana ciri 

kepribadian positif yang harus dikembangkan karena kepribadian positif merupakan 

kepribadian yang memuat sifat-sifat baik, sifat baik tersebut dapat membantu untuk 

mewujudkan cita-cita kita, memberikan ketenangan, kebahagiaan dan ketentraman pada 

jiwa kita, di dorong, dan diberdayakan melsalui keteladanan, kajian, serta praktik 

emulasi.
15

 Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada 

warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan 

kamil.
16

 

Pendidikan karakter juga bisa dikatakan pendidikan yang mengembangkan budi 

pekerti peserta didik melalui pengamalan dan pengajaran nilai-nilai moral dan 

pengambilan keputusan yang beradab dalam hubunganya dengan sahaabat, manusia, dan 

Tuhan. Defenisi ini berdasarkan  Dapertemen pendidikan A.S yang berbunyi ― Pendidikan 

karakter menumbuhkan pikiran dan kebiasaan prilaku orang dan dapat membantu 

seseorang hidup dan bekerja sama sebagai kluarga, teman, tetngga, komunitas, dan 
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Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter dan Kepramukaan, (Yogyakarta: Citra Aji Pratama, 2012). 25. 
16

Masnur muslich. Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensosial. (Jakarta: Bumi 

Aksara,2014), 84. 
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negara‖. Dan didalam buku pedoman pendidikan karakter menyatakan ― pendidikan 

karakter yaitu proses transfer ilmu yang memungkinkan peserta didik dan orang tua 

dilingkungan sekolah untuk memahami berdasarkan nilai moral yaitu rasa hormat, 

keadilan, kebajikan, dan kewarganegaraaan. Kewarganegaraan itu sendiri berarti 

bertanggung jawab untuk diri sendiri  dan orang lain‖.  

Sementara itu, sumber lain mendefinisikan pendidikan karakter sebagai istilah 

payung, biasanya digunakan untuk mendeskripsikan gaya belajar anak untuk membantu 

mereka mengembangkan berbagai hal yang berkaitan dengan moralitas, kewarganegaraan, 

penghinaan, menunjukkan kebaikan dan kesopanan. Kesopanan dan etika, perilaku, 

kesehatan, kritik, kesuksesan, berpegang pada nilai tradisisonal dan menjadi makhluk 

yangs sesui dengan norma sosial dan dapat diterima di masyarakat. 

Alfie Kohn dari Nof sebagimana dikutip Muchlas samani dan Heriyanto  menyatakan 

pada dasarnya ‟Pendidikan karakter dapat didefinisikan secara luas dan secara sempit. 

Dalam makna yang luas pendidikan karakter mencakup hampir seluruh usaha sekolah di 

luar bidang akademis terutama yang bertujuan untuk membantu siswa tumbuh menjadi 

seseorang yang memiliki karakter yang baik. Dalam makna yang sempit pendidikan 

karakter dimaknai sebagai sejenis pelatihan moral yang direfleksikan nilai tertentu. 

Penanaman nilai kepada warga sekolah maknanya bahwa pendidikan karakter baru akan 

efektif jika tidak hanya siswa, tetai juga para guru, kepala sekolah dan tenaga non pendidik 

di sekolah semua harus terlibat dalam pendidikan karakter.
17

 

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 

adalah upaya terencana agar peserta didik memahami, peduli dan menginternalisasi nilai-

nilai agar peserta didik  dapat berprilaku sesuai norma-norma yang ada baik dengan diri 

sendiri maupun dengan orang lain. 

 

2. Prinsip Pendidikan Karakter  

Berdasarkan pemikiran psikolog Kohlberg  dan ahli pendidikan dasar Marlene  terdapat 

empat tahap dalam pendidikan karakter yang perlu dilakukan yaitu:  

a. Tahap pembiasaan sebagai awal perkembangan karakter anak. 

b. Tahap penalaran dan pemahaman terhadapa nilai, sikap dan prilaku karakter siswa. 

c. Tahap penerapan berbagai prilaku dan tindakan siswa dalam kenyataan sehari-hari. 
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 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hal.43-46.  
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d. Tahap pemknaan yaitu suatu tahap refleksi dari para siswa melalui penilaian terhadap 

seluruh sikap dan prilaku yang telah mereka fahami dan lakukan. 
18

 

Character education quality standards Merekomendasikan 11 prinsip untuk 

mewujudkan pendidikan karakter yang efektif, sebagai berikut : 

a. Mempromosikan nilai moral dasar sebagai landasan karakter. 

b. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran, emosi dan 

prilaku. 

c. Gunakan metode yang tajam, aktif dan efektif untuk membentuk kepribadian.  

d. Ciptakan komunitas sekolah yang peduli.  

e. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan perilaku yang baik.  

f. Memiliki cakupan terhadap kurikulum. 

g. Mengusahakan tumbuhnya motivasi. 

h. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral. 

i. Adanya pembagian kepemimpinan moral, 

j. Memfungsikan kluarga dan anggota masyarakat. 

k. Mengevaluasi karakter sekolah, fumgsi staf sekolah sebagai guru karakter , dan 

manifestasi karakter positif dalam kehidupan siswa.
19

 

Dari kesebelas prinsip pendidikan karakter tersebut diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam pendidikan karater ini akan lebih efektif apabila memakai prinsip-prinsip dan 

harus disertai dengan evaluasi. 

 

3. Tujuan Pendidikan Karakter  

Socrates  berpendapat bahwa tujuan paling mendasar dari pendidikan adalah untuk 

membuat seseorang menjadi good and smart. Dalam sejarah islam juga menegaskan bahwa 

tujuan pendidikan dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan  pembenetukan 

karakter yang baik (good character). Berikutnya rumusan tujuan utama pendidikan tetap 

pada wilayah serupa  yaitu pembentukan kebribadian manusia yang baik. Tokoh 

pendidikan barat seperti Lickona menggemakan kembali gaung yang disuarakan oleh 

scrotes  bahwa moral akhlak atau karakter adalah tujuan yang tidak terhindarkan  dari 

dunia pendidikan . Begitu juga dengan Marthin  menyetujui pemikiran tersebut dengan 

mengatakan ― Kecerdasan plus karakter , itulah tujuan yang benar dari pendidikan.
20
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19

 Ibid.,109. 
20

Abdul majid, Diyan Andayani, Pendidikan karakter perspektif islam, (Bandung : Remaja rosdakarya, 

2012)30 



13 

 

 
 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan 

mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu 

dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pad setiap satuan pendidikan. 

Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara mandiri 

meningkatkan daan menggunakan pengetahuanya, mengkaji, dan menginternalisasikan 

nilai karakter dan akhlak mulia sehingga akan terwujud dalam prilaku sehari-hari. 

Pendidikan karakter dalam satuan pendidikan mengarah pada pembentukan budaya 

sekolah/madrasah yaitu nilai yang melandasi prilaku sehari-hari, serta simbol yang 

dipraktikan oleh semua warga sekolah atau masyarakat sekitarnya. Budaya sekolah 

metupakan ciri khas , karakter atau watak dan citra sekolah tersebut dimata  masyarakat 

luas.
21

 

Tujuan utama pendidikan karakter adalah mendorong penguatan dan pengembangan 

nilai-nilai tertentu sehingga dapat diekspresikan dalam proses sekolah dan perilaku anak 

setelah lulus sekolah. Penguatan dan pengembangan berarti bahwa pendidikan sekolah 

tidak hanya memutihkan nilai-nilai siswa, tetapi juga merupakan proses yang 

memungkinkan siswa memahami dan merefleksikan betapa pentingnya nilai-nilai yang 

tercermin dalam perilaku manusia sehari-hari, termasuk anak. Penguatan juga 

mengarahkan proses pendidikan ke proses pembiasaan di kelas dan sekolah. Penguatan 

juga berarti menggunakan kebiasaan untuk memperkuat hubungan antara perilaku di 

sekolah dan rumah. 
22

 

Tujuan kedua pendidikan karakter adalah mengoreksi perilaku siswa yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai perkembangan sekolah. Tujuan dari tujuan ini adalah 

menyelaraskan berbagai perilaku anak negatif dengan perilaku anak yang positif.
23

 

Tujuan ketiga pendidikan lingkungan sekolah adalah untuk menjalin hubungan yang 

harmonis dengan keluarga dan masyarakat dengan berbagi tanggung jawab pendidikan 

karakter. Dengan kata lain, hakikat sekolah harus dikaitkan dengan proses pendidikan 

keluarga. Jika pendidikan sekolah hanya bertumpu pada signifikansi interaksi antara guru 

dan siswa di kelas dan sekolah, maka peran yang diharapkan akan sulit tercapai. Karena 
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22
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religius Ar-Ruzz Media, 2018), hal 26 
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gangguan perilaku bersifat holistik atau komprehensif, bukan rentang waktu anak. Interaksi 

anak dengan lingkungan mau tidak mau mempengaruhi perilaku anak setiap detiknya.
24

 

Menurut buku Nourul Zuriah "Perkembangan Efektif Karakter Anak di Sekolah dan 

Keluarga" karangan Rohinah, ada beberapa tujuan pendidikan. yaitu :  

a. Anak-anak belajar tentang nilai-nilai moral keluarga, lokal, nasional dan internasional 

melalui adat istiadat, hukum dan tatanan internasional.  

b. Dalam kehidupan sosial yang kompleks saat ini, anak dapat terus mengembangkan 

kepribadiannya sendiri ketika mengambil keputusan moral.  

c. Setelah mempertimbangkan sesuai dengan standar etika, anak dapat secara wajar 

menghadapi masalah nyata di masyarakat untuk mengambil keputusan terbaik.  

d. Anak-anak dapat menggunakan pengalaman karakter yang baik untuk membentuk 

kesadaran dan pola perilaku yang berguna dan bertanggung jawab atas perilaku mereka 

sendiri. 
25

 

Dari  tujuan pendidikan karakter tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan karakter adalah membentuk pemikiran, sikap, dan perilaku siswa agar menjadi 

individu yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan, 

pendidikan karakter merupakan upaya sadar agar peserta didik memiliki karakter yang 

baik, dan sesuai dengan tingkat kemampuan lulusan agar memiliki karakter yang baik, 

sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Diharapkan melalui adanya pendidikan karakter, masyarakat dapat menciptakan 

perilaku yang positif bagi manusia yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Oleh 

karena itu tujuan pendidikan karakter adalah untuk mewujudkan pribadi yang berbakti 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menyatu dengan manusia dan dirinya sendiri, hal ini 

sudah termasuk dalam nilai pendidikan karakter, salah satunya adalah agama dan tanggung 

jawab. 

  

4. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter   

Dalam publikasi pusat kurikulum telah diidentifikasi  sejumlah nilai pembentukan 

karakter yang merupakan hasil kajian empirik. Nilai yang bersumber  dari agama, 
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religius Ar-Ruzz Media, 2018), hal 26 
25

Rohinah M. Noor,MengembangkanKarakter Anak SecaraEfektif di Sekolah dan di Rumah, (Yogyakarta: 

Pedagogia,2012). 40-41. 

   



15 

 

 
 

pancasila, budaya, dan tujuan nasional. Berikut ini adalah  nilai dan deskripsi pendidikan 

karakter :
 26

 

a. Nilai religius yaitu sikap dan prilaku yang  harus dipatuhi dalam melaksanakan ajran 

agamnya, dan dapat melakukan toleransi terhadap agama lain. 

b. Nilai jujur yaitu prilaku berusaha menjadi orang yang selalu bisa dipercaya dengan kata 

dan perbuatanya. 

c. Nilai toleransi adalah Menghormati sikap dan perilaku orang lain dalam agama, ras, 

pendapat, sikap, dan perilaku. 

d. Nilai Mandiri Sikap dan perilaku tidak mudah mengandalkan orang lain misi selesai.  

e. Nilai Kerja keras, menunjukkan upaya nyata mengatasi berbagai kendala dalam belajar 

dan pekerjaan rumah serta selesaikan tugas tersebut semaksimal mungkin. 

f. Nilai Disiplin, yaitu yang menunjukanunjukkan perilaku tertib dan patuhi berbagai aturan 

dan ketentuan  

g. Nilai Kreatif, yaitu pikirkan dan lakukan sesuatu untuk menghasilkan cara baru atau 

menghasilkan hasil dari hal-hal yang sudah Anda miliki.  

h. Nilai Demokratis, yaitu cara berpikir, berperilaku dan bertindak  perlakukan diri anda 

dan hak serta kewajiban orang lain secara setara. 

i. Nilai Rasa Ingin Tahu, yaitu selalu mencari pemahaman yang lebih dalam. 

j. Nilai Semangat Kebangsaan, yaitu suatu metode berpikir, bertindak, dan berwawasan 

yang menempatkan kepentingan negara dan negara di atas kepentingannya sendiri 

klompoknya. 

k. Nilai Cinta Tanah Air, yaitu bagaimana cara berpikir dan berperilaku dan melakukan 

sesuattunjukkan loyalitas, perhatian.  

l. Nilai Menghargai prestasi, yaitu Menjunjung tinggi bahasa, tubuh, masyarakat, budaya, 

ekonomi, dan lingkungan politik negara. Dorong dia untuk membuat sikap dan tindakan 

yang bermanfaat bagi masyarakat, dan menghormati kesuksesan orang lain.  

m. Nilai Bersahabat/komunikatif yaitu Tindakan yang menyenangkan berbicara, bergaul, 

dan bekerja sama dengan orang lain . 

n. Nilai Cinta Damai, yaitu sikap, perkataan, dan tindakan membuat orang lain merasa 

senang dan aman di hadapannya.  

o. Nilai Gemar Membaca, yaitu Kebiasaan menghabiskan waktu membaca berbagai buku 

Berikan dirimu yang baik.  
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p. Nilai Peduli Ligkungan yakni selalu berupaya untuk mencegah kerusakan lingkungan 

alam sekitar dan bekerja keras untuk memperbaiki sikap dan tindakan kerusakan alam 

Itu sudah terjadi.  

q. Nilai peduli sosial adalah Selalu ingin membantu sikap dan tindakan orang lain, 

Masyarakat yang membutuhkan.  

r. Nilai tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang dalam memenuhi tugasnya, 

yang Harus dilakukan untuk diri sendiri Masyarakat, lingkungan (alam, masyarakat dan 

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.  

Sedangkan, menurut pakar pendidikan, sembilan pilar karakter bersumber dari nilai-

nilai luhur secara universal. Sembilan pilar karakter tersebut adalah :  

a. Cintai Tuhan dan semua ciptaannya  

b. Kemandirian dan tanggung jawab  

c. Jujur / dapat dipercaya  

d. Rasa hormat dan kesopanan  

e. Dermawan, suka membantu satu sama lain atau bekerja sama atau bekerjasama  

f. Percaya diri dan bekerja keras  

g. Kepemimpinan dan keadilan  

Baik hati dan rendah hati   

h. Toleransi, perdamaian dan persatuan. 
27

 

Dari kesembilan pilar tersebut diatas tentunya kita paham bahwa semua yang 

disebutkan diatas akan tertanam dalam diri manusia apabila sejak dini sudah ditanamkan 

nilai-nilai karakter atau nili-nilai moral baik disekolah maupun dilingkungan luatr sekolah. 

 

5. Fungsi Pendidikan Karakter 

Menurut Cahyo "Perkembangan Efektif Karakter Anak di Sekolah dan Keluarga" 

karangan Rohinah M. Noor, pemanfaatan pendidikan karakter berdasarkan pada 

perkembangan karakter anak :  

a. Anak akan memahami struktur pendidikan karakter di bidang moralitas untuk 

memajukan pengembangan diri di bidang sains.  

b. Sesuai dengan hak dan kewajibannya sebagai warga negara, anak memberikan landasan 

moral yang luhur bagi pola perilaku sehari-hari.  
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c. Anak-anak dapat menemukan dan memperoleh informasi tentang kepribadian, 

menghadapinya, dan mengambil keputusan untuk menghadapi masalah praktis di 

masyarakat.  

d. Anak dapat berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain untuk mengembangkan 

nilai-nilai moral.
28

 

Dalam kebijakana nasional pembangunan pendidikan karkter bangsa memiliki tiga 

fungsi yaitu : 

a. Fungsi Pembentukan dan Pengembangan Potensi  

Peran pembangunan karakter bangsa adalah membentuk dan mengembangkan potensi 

manusia, atau menurut falsafah hidup Pancasila, warga negara Indonesia mempunyai 

pemikiran yang cepat dan mental yang baik.  

b. Fungsi Perbaikan dan Penguatan  

Peran pembangunan karakter bangsa adalah meningkatkan dan memperkuat peran 

keluarga, pendidikan, masyarakat dan pemerintah untuk berperan serta dan bertanggung 

jawab dalam mengembangkan potensi warga negara, serta membangun negara menjadi 

negara yang maju, damai, dan sejahtera.  

c. Fungsi Penyaring  

Peran pembangunan karakter bangsa adalah memilah-milah budaya bangsa itu sendiri 

dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai budaya bangsa dan 

karakter bangsa.  

Ketiga fungsi tersebut dicapai dengan: (1) memperkuat Pancasila sebagai falsafah 

dan ideologi bangsa, (2) memperkuat nilai dan norma ketatanegaraan UUD 1945, dan 

(3) memperkuat Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) Negara berkomitmen 

untuk (4) memperkuat nilai-nilai kebhinekaan dan (5) memperkuat keunggulan dan 

daya saing negara guna mencapai keberlanjutan kehidupan di Indonesia sebagai 

masyarakat, negara, dan negara dalam skala global. 
29

 

Pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama. Pertama fungsi pembinaan dan 

pengembangan, kemudian yang kedua fungsi peningkatan dan penguatan fungsi dan 

yang ketiga, fungsi filtering. Ketiga fungsi tersebut dicapai melalui cara-cara sebagai 

berikut: (1) mengukuhkan Pancasila sebagai falsafah dan ideologi bangsa; (2) 

memperkuat nilai dan norma ketatanegaraan Undang-Undang Dasar 1945; (3) 

memperkuat NKRI ); (4) Sesuai dengan konsep (Bhineka Tunggal Ika); (5) 
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Memperkuat keunggulan dan daya saing yang baik dalam skala global untuk 

mewujudkan keberlanjutan Indonesia sebagai masyarakat, dan negara.
30
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari analisis diatas maka dapat peneliti simpulkan bahwa: 

1. Konsep pendidikan karakter menurut Thomas Lickona  terbagi menjadi tiga komponen 

yang dinyatakannya yakni pengetahuan tentang moral (moral knowing), perasaan moral 

(moral feeling), dan perilaku moral (moral behaviour) dapat diartikan bahwa karakter yang 

baik harus didukung dengan pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, 

dan melakukan perbuatan baik.Sedangkan menurut Imam Al-Zarnuji terbagi menjadi lima 

yaituAkhlak siswa pada Allah SWT, Akhlak siswa terhadap diri sendiri, Akhlak siswa 

pada kepada guru, Akhlak siswa pada teman dan  Akhlak siswa kepada orang tua. 

2. Sedangkan perbedaan dan persamaan konsep pendidikan krakter menurut Thomas Lickona 

dan Imam Al-Zarnuji tidak terlalu signifikan. Pada perbedaanya konsep pendidikan 

karakter menurut Thoms Lickona berorientasi pada pembentukanIntellegent Quotient (IQ), 

dan Moral Quotient (MQ), sedangkan berdasarkan  Imam Al-Zarnuji berorientasi pada 

pembentukan Intellegent Quotient (IQ), Moral Quotient (MQ), Spiritual Qoutient (SQ), 

kebahagiaan dunia dan akhir. Sedangkan Persaaman antara keduanya yaitu berorientasi 

pada pembentukan mental. 

  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti akan memberikan masukan ataupun saran 

yang bersifat membangun agar dapat dipraktikkan dan realisasikan dalam dunia pendidikan 

maupun dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana berikut :  

1. Bagi para pendidik agar tidak hanya mengasah kecerdasan intelektual, kecerdasan spritual 

anak saja, tetapi juga kecerdasan emosional anak, karena kecerdasan emosional merupakan 

kecerdasan yang paling mendasar dalam diri seperti istilah utamakan akhlak sebelum ilmu. 

2. Bagi para peneliti selanjutnya agar mengkaji lebih jauh tentang pendidikan karakter, baik 

menurut pakar dari barat  seperti Thomas Lickona maupun pakar  dari timur seperti Imam 

Al-Zarnuji. 
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